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Bursa saham Indonesia kembali menghadapi ujian yang cukup 
menantang. Indeks Harga Saham Gabungan baru saja mengalami 
tekanan signifikan hingga menjadi salah satu yang terburuk di 
kawasan Asia pada awal pekan. Pemicu utamanya adalah 
keputusan lembaga pemeringkat investasi global MSCI Inc yang 
memperpanjang masa peninjauan status pasar saham Tanah Air 
hingga bulan Juni mendatang.

Langkah ini diambil karena lembaga pemeringkat tersebut sedang 
menilai secara mendalam dampak dari berbagai reformasi aturan 
bursa di Indonesia baru-baru ini. Mereka ingin memastikan apakah 
data dan langkah-langkah baru terkait kelayakan investasi serta 
jumlah saham yang beredar di publik benar-benar konsisten dan 
efektif.

Mengapa Pasar Merespons Negatif?

Pengumuman perpanjangan waktu ini sejatinya memperpanjang 
ketidakpastian yang sudah membayangi investor sejak awal 
tahun. Sebelumnya sempat muncul peringatan bahwa Indonesia 
berisiko turun kelas menjadi pasar perintis akibat minimnya jumlah 
saham publik yang bisa ditransaksikan secara bebas. Peringatan 
tersebut memicu kepanikan pasar dan pada akhirnya mendorong 
otoritas bursa melahirkan serangkaian aturan baru yang lebih 
ketat.

Dampak dari pengetatan ini langsung terasa pada saham-saham 
dengan kepemilikan publik yang sangat kecil. Saham 
berkapitalisasi besar seperti PT Barito Renewables Energy dan PT 
Dian Swastatika Sentosa anjlok tajam dan menjadi pemberat 
utama pergerakan indeks. 

Aturan baru bursa kini memang mewajibkan batas minimal saham 
publik sebesar lima belas persen yang harus dipenuhi secara 
bertahap. Perusahaan dengan kepemilikan saham di atas 
sembilan puluh lima persen oleh segelintir pihak kini berada dalam 
pantauan khusus demi meningkatkan standar transparansi.

Banyak pelaku pasar memandang perpanjangan masa evaluasi ini 
membuat aliran dana masuk dari investor asing tertahan. 
Ketidakpastian arah kebijakan dan bayang-bayang konflik 
geopolitik global bahkan telah membuat investor asing menarik 
dana lebih dari dua miliar dolar Amerika Serikat dari pasar saham 
Indonesia sepanjang tahun ini.

Prospek Reksa Dana Saham di Tengah Turbulensi

Lalu bagaimana nasib investasi berbasis saham ke depan? Untuk 
jangka pendek, reksa dana saham kemungkinan masih akan 
diwarnai oleh fluktuasi pergerakan harga yang cukup tajam. Pasar 
masih dalam mode menunggu hingga keputusan final status bursa 
keluar di bulan Juni.

Namun reformasi bursa ini justru menjadi katalis yang positif untuk 
jangka panjang. Pembersihan dan pengetatan aturan main akan 
menciptakan iklim investasi yang jauh lebih sehat dan transparan. 
Bagi manajer investasi yang mengelola reksa dana secara aktif, 
koreksi pasar saat ini justru membuka peluang emas untuk 
mengoleksi saham-saham perusahaan berfundamental kuat yang 
harganya sedang terdiskon. 

Oleh karena itu, reksa dana saham masih memiliki prospek 
pertumbuhan yang menarik bagi yang memiliki horison investasi 
jangka panjang.

Saatnya Diversifikasi ke Pendapatan Tetap dan Obligasi

Melihat kondisi pasar saham yang masih rentan terhadap isu 
eksternal dan proses evaluasi pemeringkat, strategi paling bijak 
saat ini adalah melakukan lindung nilai melalui diversifikasi. 

Menempatkan seluruh dana pada keranjang saham saat ini 
berisiko memperbesar tingkat tekanan pada portofolio. Ini adalah 
momentum yang tepat untuk memperbesar alokasi dana pada 
reksa dana pendapatan tetap dan obligasi pemerintah. Instrumen-
instrumen ini menawarkan tingkat kepastian imbal hasil yang jauh 
lebih tinggi di tengah badai ketidakpastian bursa saham. 

Obligasi pemerintah memberikan kupon yang stabil dan risikonya 
terukur karena dijamin langsung oleh negara. Sementara itu, reksa 
dana pendapatan tetap yang dikelola dengan baik dapat 
berfungsi sebagai jangkar penahan volatilitas.

Dengan mengkombinasikan potensi pertumbuhan jangka panjang 
dari reksa dana saham dan stabilitas dari obligasi pemerintah 
serta reksa dana pendapatan tetap, portofolio akan terlindungi 
sekaligus tetap bertumbuh secara optimal. 

Evaluasi pasar saham saat ini bukanlah sebuah kemunduran, 
melainkan proses pendewasaan pasar modal Indonesia menuju 
standar global yang lebih baik.
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Disclaimer:
Materi ini disiapkan oleh Tim Market Research Wealth 
Management PT Bank CIMB Niaga Tbk ("CIMB Niaga") semata-
mata untuk tujuan informasi umum. Informasi yang terkandung di 
dalamnya diperoleh dari berbagai sumber data dan 
pemberitaan publik, Namun CIMB Niaga tidak menjamin 
keakuratan, kelengkapan atau ketepatan waktu dari informasi 
tersebut. Informasi ini tidak dimaksudkan sebagai suatu, 
penawaran, rekomendasi, atau ajakan untuk membeli atau 
menjual produk investasi apapun, dan tidak boleh ditafsirkan 
sebagai satu-satunya sumber atau dasar utama dalam 
pengambilan keputusan investasi. Nasabah disarankan untuk 
melakukan penilaian risiko dan pertimbangan independen 
sebelum mengambil keputusan investasi. CIMB Niaga tidak 
bertanggung jawab atas segala bentuk kerugian, baik langsung 
maupun tidak langsung yang timbul dari penggunaan informasi 
dalam materi ini.

Reksa Dana Saham yang memiliki 
total return diatas 4,5% per 20 

April 2026

Obligasi pemerintah seri FR sisa 
tenor diatas 5 tahun yang memiliki 
imbal hasil lebih dari 6,4% per 20 

April 2026

• BRI Indeks Syariah

• BNP Paribas Solaris Fund

• TRIM Syariah Saham

• Schroder Dana Istimewa

• BRI Mawar Konsumer

• FR 74, kupon 7,5%, sisa tenor 
6,32 tahun

• FR 65, kupon 6,625%, sisa tenor 
7,07 tahun

• FR 100, kupon 6,625%, sisa 
tenor 7,82 tahun

• FR 103, kupon 6,75%, sisa tenor 
9,23 tahun

Sumber: Data Bloomberg Sumber: Data Bloomberg


	Slide 1

